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ABSTRAK 

Matematika dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, tetapi dukungan yang 

guru berikan saat kegiatan pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa masih tergolong minim. Maka dari itu, kegiatan belajar mengajar perlu 

diperbaiki. Sebelum memperbaiki proses belajar mengajar, perlu diketahui masalah 

belajar yang dialami siswa dengan menganalisis kesalahan siswa menggunakan 

prosedur Newman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis ditinjau dari kemandirian 

belajar dan mengembangkan desain pembelajaran untuk mengatasi kesalahan 

siswa. 

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dan Didactical Design Research. Subjek 

penelitian terdiri dari 12 siswa kelas VII A MTs Irsyadul Anam Tahun Ajaran 

2022/2023. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner kemandirian 

belajar, tes tertulis, dan wawancara. Setelah data kesalahan didapatkan selanjutnya 

dipaparkan dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil kesalahan yang 

didapatkan dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan desain pembelajaran. 

Desain pembelajaran yang telah dibuat selanjutnya diuji validitasnya. 

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Siswa dengan skor 

kemandirian belajar fase pemikiran yang tinggi dan fase kontrol kinerja yang 

rendah melakukan seluruh jenis kesalahan Newman, 2) Siswa dengan skor 

kemandirian belajar fase pemikiran yang rendah, kontrol kinerja yang tinggi, 

refleksi diri yang tinggi, dan refleksi diri yang rendah melakukan kesalahan 

memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan 

menyimpulkan. 3) Langkah pembelajaran yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kesalahan siswa yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, membantu siswa investigasi mandiri dan berkelompok, 

membantu siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan membimbing 

siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 4) Langkah 

pembelajaran tersebut dikembangkan dalam bentuk RPP dan dapat digunakan 

untuk mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa. 

 

Kata Kunci : Kemandirian Belajar, Kesalahan, Prosedur Newman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah suatu ilmu yang teratur, ilmu mengenai struktur 

yang terorganisasikan, baik dari unsur yang tidak didefinisikan, unsur yang 

didefinisikan, aksioma atau postulat, hingga ke dalil (Ruseffendi, 

1980:148). Matematika yang diajarkan kepada siswa pada jenjang SD, SMP, 

dan SMA disebut dengan matematika sekolah. Matematika sekolah adalah 

bagian dari matematika yang dipilih berdasarkan makna pendidikan, yaitu 

pengembangan keterampilan siswa, pengembangan kepribadian siswa, dan 

kebutuhan perkembangan nyata dari lingkungan hidup yang selalu 

berkembang seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu dan 

teknologi (Ningsih, 2014:73).  

Pembelajaran matematika di sekolah merupakan sarana untuk 

mengembangkan kemampuan matematis yang dibutuhkan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana berdasarkan standar isi satuan pendidikan 

dasar dan menengah disebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada 

siswa mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah agar dapat 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, produktif, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif (Pasaribu, 2021:1). Berdasarkan hal 

tersebut, matematika memiliki peran penting dalam perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran matematika yang melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa memberikan dampak positif baik selama 
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kegiatan pembelajaran berlangsung maupun setelah pembelajaran, 

diantaranya yaitu melatih siswa untuk terampil dalam memecahkan 

masalah, merangsang siswa untuk dapat mengutarakan pertanyaan yang 

inovatif, merumuskan solusi yang tepat, dan aktif dalam memberikan 

gagasan yang disertai bukti yang logis dan akurat (Sulistiani dan Masrukan, 

2017:610). Namun, upaya yang guru lakukan untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa selama kegiatan mengajar masih tergolong minim 

dimana guru jarang memberikan soal terbuka terkait materi yang diajarkan 

dan lebih sering menggunakan soal yang tidak memerlukan kemampuan 

berpikir kritis (Asdarina, dkk., 2019:41). Pemahaman guru mengenai 

kemampuan berpikir kritis hanya sebatas siswa mampu berusaha 

menyelesaikan tugas yang diberikan (Asdarina, dkk., 2019:41).   

Cara untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa menurut 

Zamroni dan Mahfudz (2009) ada empat, yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran tertentu, memberikan tugas untuk mengkritisi buku, 

menggunakan cerita, dan menggunakan model pertanyaan Socrates 

(Zamroni dan Mahfudz, 2009:30). O’Reilly, Devitt, dan Hayes (2022) juga 

menyebutkan bahwa mediator yang efektif dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis meliputi interaksi kelas termasuk teknik dialog 

dan pertanyaan, penggunaan bahasa untuk berpikir, dan pendekatan 

berbasis cerita (O'Reilly, dkk., 2022:10). Dari pernyataan-pernyataan 

tersebut, penggunaan soal cerita dapat digunakan untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa.  
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Soal cerita adalah soal yang ditampilkan dalam bentuk cerita dimana 

cerita tersebut berdasarkan kejadian di kehidupan sehari-hari (Mardjuki, 

1999:17). Salah satu materi matematika yang banyak menggunakan soal 

cerita adalah aritmetika sosial (Pradnyadari, 2021:2). Pada penelitian ini, 

materi aritmetika sosial dipilih karena salah satu literasi dasar yang perlu 

diketahui dan dimiliki di abad 21 adalah literasi finansial, dimana salah 

satunya dapat diajarkan melalui materi aritmetika sosial karena sama-sama 

membahas mengenai uang (Pakpahan, dkk., 2023:3).  

Selain karena minimnya upaya guru untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa, kenyataannya sebagian besar siswa menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan, menakutkan, 

dan tidak menarik (Permatasari, 2021:70). Menurut siswa, matematika 

menimbulkan banyak masalah bahkan menambahkan masalah yang susah 

untuk diselesaikan, sehingga dampaknya hasil belajar siswa menjadi kurang 

baik yang berakibat kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang 

(Sidik, dkk., 2018:838). Siswa yang tidak menyukai pelajaran matematika 

menimbulkan perasaan tertekan yang terkadang memunculkan sikap malas 

untuk mempelajari matematika, siswa yang bersikap malas cenderung tidak 

mengulang kembali materi matematika (Milena, dkk., 2022:134). Siswa 

yang tidak mampu belajar matematika dengan baik, maka akan kesulitan 

untuk berpikir secara logis dan sistematis sehingga menghambat 

kemampuan berpikir kritis siswa (Sidik, dkk., 2018:838). 
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Dari hal-hal yang telah disebutkan, diperlukan perbaikan pada 

proses belajar mengajar karena faktor yang menentukan keberhasilan 

matematika tidak hanya kemampuan siswa tetapi juga guru dan model 

pembelajaran yang digunakan (Sidik, dkk., 2018:839). Sebelum 

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas, terlebih dahulu perlu 

diketahui masalah belajar yang dialami siswa dimana salah satunya dapat 

dilakukan dengan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

kemampuan berpikir kritis (Sidik, dkk., 2018:839).  

Analisis kesalahan dapat didefinisikan sebagai studi mengenai 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dengan maksud menemukan 

kemungkinan penjelasan atas kesalahan tersebut (Herholdt dan Sapire, 

2014:42). Salah satu teori yang dikemukakan untuk menganalisis kesalahan 

siswa adalah prosedur kesalahan menurut Newman. Kesalahan menurut 

Newman diantaranya yaitu reading error (kesalahan membaca), 

comprehension error (kesalahan memahami), transformation error 

(kesalahan transformasi), process skill error (kesalahan keterampilan 

proses), dan encoding error (kesalahan menyimpulkan) (Clements, 1980:4). 

Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal terdiri dari faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari 

luar diri siswa, salah satu faktor dari dalam diri siswa yang menyebabkan 

siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yaitu kemandirian 

belajar (Rahmi, 2020:5). Kemandirian belajar (Self-Regulated Learning) 

adalah proses proaktif dimana seseorang secara konsisten mengatur dan 
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mengelola pikiran, emosi, perilaku, dan lingkungan mereka untuk mencapai 

tujuan akademik (Ramdass dan Zimmerman, 2011:198). Siswa dengan 

kemandirian belajar yang tinggi akan aktif dalam mengupayakan belajarnya 

karena mereka menyadari kemampuan, keterbatasan, dan kebiasaan 

mereka, mereka dibimbing oleh tujuan yang ditetapkan sendiri dan 

strateginya (Zimmerman, 2002:66). Kemandirian belajar memiliki dampak 

positif bagi siswa, diantaranya yaitu kemandirian belajar membentuk sikap 

siswa menjadi pantang menyerah dalam mengerjakan soal (Kurniawati, 

2018:73), dapat membangun konsep matematika dengan baik (A'yun, 

2022:4,), mempunyai rasa tanggung jawab untuk belajar matematika 

dengan sungguh-sungguh (Kurniawati, 2018:73), dan kemandirian belajar 

berpengaruh positif dengan kemampuan pemecahan soal matematika 

(Prasty, 2021:6, Indah dan Farida, 2021:47).  

Selain itu, terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Wardana, dkk. (2022), diketahui bahwa kemandirian belajar 

dapat membentuk kemampuan berpikir kritis siswa (Wardana, dkk., 

2022:46) dan kemandirian belajar menjadi salah satu faktor penunjang 

kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada matematika (Wardana, 

dkk., 2022:49). Hasil penelitian yang dilakukan Ainiyah, dkk (2018) 

diketahui bahwa semakin tinggi kemandirian belajar siswa maka 

kemampuan berpikir kritis siswa juga semakin tinggi (Ainiyah, dkk., 

2018:287). Kemandirian belajar berkaitan dengan kemampuan berpikir 



6 
 

 
 

kritis siswa karena siswa yang memiliki kemandirian belajar akan 

menentukan tujuan, strategi, dan sumber belajar yang dibutuhkan 

(Arviyanta, 2018:25). Selanjutnya siswa menggunakan sumber belajar yang 

telah dikumpulkan dan melaksanakan strategi belajarnya, dalam 

melaksanakan strateginya tersebut siswa harus berpikir kritis memahami 

materi yang dipelajarinya (Arviyanta, 2018:26). Penelitian yang dilakukan 

Wardana, dkk. (2022) dan Ainiyah, dkk. (2018) merupakan penelitian 

kuantitatif dimana perlu dilakukan penelitian yang mendalam terkait 

keterkaitan antara kemandirian belajar dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

Kesalahan merupakan hal yang wajar dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika tetapi jika kesalahan yang dilakukan cukup 

banyak dan berkelanjutan maka perlu dilakukan penanganan (Muda, dkk., 

2021:196). Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

perlu dilakukan penanganan mengingat materi matematika saling terkait 

dan saling menunjang materi berikutnya (Muda, dkk., 2021:196). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis kesalahan agar ditemukan jenis 

kesalahan yang dilakukan siswa untuk selanjutnya kesalahan tersebut 

ditentukan desain pembelajaran untuk mengatasi kesalahan. Jika guru 

mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa maka guru dapat 

memberikan bantuan ataupun mengadakan kegiatan pembelajaran dengan 

model atau metode pembelajaran yang tepat bagi siswa (Budi, dkk., 

2020:69). Pemilihan model atau metode pembelajaran yang tepat untuk 
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kegiatan belajar mengajar dapat membantu siswa memahami materi yang 

disampaikan guru (Wulandari, dkk., 2023:3928).  

Berdasarkan pemaparan di atas, analisis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis ditinjau dari kemandirian 

belajar perlu dilakukan agar diketahui kesalahan apa saja yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal. Informasi kesalahan yang diperoleh dapat 

ditentukan bagaimana desain pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 

kesalahan tersebut. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa 

Berdasarkan Prosedur Newman dalam Menyelesaikan Soal 

Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Aritmetika Sosial Ditinjau 

dari Kemandirian Belajar”.    

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana deskripsi jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan 

prosedur Newman dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis 

materi aritmetika sosial ditinjau dari kemandirian belajar? 

2. Bagaimana desain pembelajaran untuk mengatasi kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan 

prosedur Newman dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis 

materi aritmetika sosial ditinjau dari kemandirian belajar. 

2. Mengembangkan desain pembelajaran untuk mengatasi kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan 

informasi mengenai beberapa kesalahan yang mungkin dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis materi aritmetika 

sosial ditinjau dari kemandirian belajar. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti guna menjadi 

bekal peneliti untuk menjadi guru di masa yang akan datang. 

b. Bagi Guru 
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Guru dapat mengetahui dan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan siswa, sehingga guru dapat mengadakan proses 

belajar mengajar yang tepat kepada siswa agar kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika dapat dikurangi.  

c. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa akan menjadi lebih 

cermat dan teliti dalam mengerjakan soal matematika.  

d. Bagi Peneliti Lain 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan 

masukan bagi peneliti lain dengan jenis penelitian yang sama. 

 

E. Batasan Penelitian 

Peneliti perlu memberikan batasan pada penelitian agar lebih fokus 

dan tidak meluas dari pembahasan. Batasan-batasan masalah yang terdapat 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII A MTs Irsyadul Anam 

tahun ajaran 2022/2023. 

2. Desain pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini 

menggunakan Didactical Design Research (DDR) yang pelaksanaannya 

sampai tahap analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran. 
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F. Definisi Operasional 

Berikut ini terdapat istilah-istilah penting yang terdapat pada judul 

ini yang perlu dijelaskan guna menghindari perbedaan makna, tafsir, dan 

cara pandang. Selain itu, juga memberikan kepastian kepada pembaca 

mengenai tujuan arah yang hendak dicapai. Istilah-istilah tersebut yaitu : 

1. Kesalahan 

Kesalahan adalah suatu bentuk kekeliruan pada suatu hal yang sudah 

ditetapkan aturannya. Analisis kesalahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah prosedur Newman.  

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan seseorang untuk menganalisis suatu 

informasi dan berpikir secara beralasan dan reflektif sebagai dasar 

keputusan yang akan dipercaya atau dilakukan.  

3. Materi Aritmetika Sosial 

Aritmetika sosial adalah salah satu materi matematika yang memuat 

operasi dasar suatu bilangan yang berkaitan dalam kehidupan sehari-

hari seperti pada perdagangan, diskon, untung, rugi, bunga, pajak, 

persentase, bruto, neto, dan tara.  

4. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah salah satu usaha peserta didik untuk 

merekonstruksi pengetahuan yang didapatkan secara mandiri tanpa 

bantuan orang lain serta didasari atas inisiatifnya sendiri.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada BAB IV, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Siswa dengan skor kemandirian belajar fase pemikiran yang tinggi dan 

siswa dengan skor kemandirian belajar fase kontrol kinerja yang rendah 

melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan 

transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan 

menyimpulkan.  

2. Siswa dengan skor kemandirian belajar fase pemikiran yang rendah, 

siswa dengan skor kemandirian belajar fase kontrol kinerja yang tinggi, 

siswa dengan skor kemandirian belajar fase refleksi diri yang tinggi, dan 

siswa dengan skor kemandirian belajar fase refleksi diri yang rendah 

melakukan kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan 

keterampilan proses, dan kesalahan menyimpulkan. 

3. Langkah pembelajaran yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan 

siswa yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan 

siswa untuk belajar, membantu siswa investigasi mandiri dan 

berkelompok, membantu siswa mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, dan membimbing siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Langkah pembelajaran tersebut dikembangkan 

dalam bentuk RPP. RPP yang dikembangkan mempunyai nilai uji 
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validitas sebesar 93,89% yang termasuk pada tingkat validitas sangat 

valid, sehingga dapat digunakan untuk mengatasi kesalahan yang 

dilakukan siswa 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, ada beberapa saran yang peneliti 

sampaikan pada penelitian ini yaitu: 

1. Guru perlu memperhatikan kesalahan dan kesulitan yang dialami siswa 

dan mengadakan kegiatan pembelajaran yang dapat mengatasi 

kesalahan dan kesulitan tersebut.  

2. Guru dapat menggunakan desain pembelajaran yang dikembangkan 

untuk mengatasi kesalahan menurut Newman yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis materi aritmetika 

sosial. 

3. Siswa perlu memperbanyak latihan soal, aktif berdiskusi dengan sesama 

siswa atau guru mengenai kesalahan dan kesulitan yang dialami, dan 

selalu mengecek kembali jawaban yang ditulis. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kesalahan yang 

dilakukan siswa menggunakan teori kesalahan lainnya, ditinjau dari 

aspek yang lain, menerapkan desain pembelajaran yang dikembangkan, 

dan memperbaiki desain pembelajaran yang sudah dikembangkan.  
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